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Abstrak. Pengaruh Panjang Lengan,Kekuatan Lengan dan Kekuatan Otot Perut Terhadap Kecepatan Renang Gaya Bebas 25 Meter Siswa SMKN 1 Watansoppeng. ( Dibimbing oleh Andi Ihsan. serta Sudirman Burhanuddin)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (i) untuk mengetahui pengaruh panjang lengan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng; (ii) untuk mengetahui pengaruh kekuatan lengan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng; (iii) untuk mengetahui pengaruh kekuatan otot perut terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng; (iv) untuk mengetahui pengaruh panjang lengan,kekuatan lengan dan kekuatan otot perut secara bersama  - sama terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa (i) panjang lengan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng,dengan nilai korelasi (r) 0.922 dengan tingkat probabilitas 0,000 <  0,05; (ii) kekuatan lengan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng, dengan  nilai korelasi (r) 0,939 dengan tingkat probabilitas 0,000 <  0,05; (iii) kekuatan otot perut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng dengan nilai korelasi (r) 0,705 dengan tingkat probabilitas 0,000 <  0,05; (iv) panjang lengan,kekuatan lengan dan kekuatan otot perut secara bersama  - sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng, diperoleh nilai korelasi (r) 0.957 dengan tingkat probabilitas 0,000 <  0,05.

















                Dalam olahraga renang gaya bebas dimana daya dorong maju pada olahraga tersebut dominan berada pada kondisi fisik yang berkaitan dengan ukuran panjang lengan, , dan kekuatan otot perut.dimana lengan berfungsi sebagai pendayung sehingga semakin panjang lengan keseluruhan seseorang akan semakin jauh jangkauannya pada saat melakukan recovery sehingga semakin pendek waktu yang di tempuh untuk jarak tertentu,begitu pula dengan  mempengaruhi jauhnya daya dorong pada saat melakukan gerakan gaya bebas dan kekuatan otot perut dihasilkan oleh kontraksi otot yang menggunakan tenaga internal untuk membantu mengatur gerakan tungkai pada saat melakukan .Pada gaya bebas ini faktor yang paling mendasar adalah faktor kekuatan, bahwa kekuatan adalah dasar untuk penampilan gerak karena hampir semua dalam penampilan gerak yang giat bersemangat tergantung pada kemampuan dalam menerapkan besarnya force melawan resistance, peningkatan kekuatan sering memberi Pengaruh terhadap prestasi performance gerak menjadi lebih baik, dengan ini jelas bahwa kekuatan mempunyai hubungan dengan performance renang gaya bebas.
             Sehubungan dengan hal tersebut diatas, jelas bahwa   permasalahan yang bersifat umum dan luas harus dijadikan dengan suatu permasalahan yang bersifat khusus dan mempunyai batasan yang jelas,kemudian dinyatakan dengan tepat dan dapat menyederhanakan masalah yang diteliti. Tetapi diharapkan memberikan formulasi –formulasi yang lebih tegas mengenai factor-faktor mana saja dalam ruang lingkup permasalahan.Untuk  jelasnya ruang lingkup permasalahan dan orientasi pembatasan masalah maka diungkapkan faktor –faktor mana sebenarnya.Panjang lengan ,kekuatan lengan dan kekuatan otot perut. Panjang lengan yang dimaksud adalah keadaan yang menggambarkan tentang anggota gerak tubuh bagian atas,yang mempengaruhi jangkauan renangan.Panjang lengan seseorang dapat diketahui melalui pengukuran panjang lengan dengan satuan ukuran centimeter.
              Kekuatan lengan yang dimaksud dalam  penelitian ini  kekuatan lengan adalah kwalitas yang memungkinkan otot untuk melakukan kerja, secara fisik dalam waktu secepat-cepatnya atau secara eksplosif, Kekuatan lengan  dapat di ketahui melalui cara push up dengan satuan ukuran 60 detik. Kekuatan otot perut yang dimaksud dalam  penelitian ini  adalah  gerakan-gerakan  kontraksi  otot perut sewaktu bekerja. Kekuatan otot perut  dapat di ketahui melalui cara duduk baring (sit up) dengan satuan ukuran 60 detik.
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1.	Hasil pengujian pengaruh panjang lengan, kekuatan lengan, dan kekuatan otot perut terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter pada siswa SMKN 1 Watansoppeng

     Ada pengaruh panjang lengan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4.4 berikut:







a. Dependent Variable: RENANG GAYA BEBAS 25 METER

Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : ρx1y = 0
H1 : ρx1y ≠ 0
Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
      Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panjang lengan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng, maka diperoleh nilai F sebesar 329.102 dengan nilai probabilitas (sig) 0,000.Karena nilai sig <0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima Berarti panjang lengan (X) berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter (Y).
1.	Hasil pengujian pengaruh kekuatan lengan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng

     Ada pengaruh kekuatan lengan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng. Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4.5 berikut:








a. Dependent Variable: RENANG GAYA BEBAS 25 METER
Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : ρx2y = 0
H1 : ρx2y ≠ 0
Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
      Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kekuatan lengan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng, maka diperoleh nilai F sebesar 428.943  dengan nilai probabilitas (sig) 0,000.Karena nilai sig <0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima Berarti kekuatan lengan (X) berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter (Y).
1.	Hasil pengujian pengaruh hasil uji pengaruh pengaruh kekuatan otot perut terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng.

      Ada pengaruh kekuatan otot perut terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng. Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4.6 berikut:






a. Dependent Variable: RENANG GAYA BEBAS 25 METER
Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : ρx3y = 0
H1 : ρx3y ≠ 0
Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
      Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kekuatan otot perut terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng siswa SMKN 1 Watansoppeng, maka diperoleh nilai F sebesar 57.229 dengan nilai probabilitas (sig) 0,000.Karena nilai sig <0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima Berarti kekuatan otot perut (X) berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter (Y).
1.	Hasil pengujian pengaruh panjang lengan, kekuatan lengan, dan kekuatan otot perut secara bersama-sama terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter pada siswa SMKN 1 Watansoppeng 

      Ada pengaruh panjang lengan, kekuatan lengan, dan kekuatan otot perut  secara bersama –sama terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter pada siswa SMKN 1 Watansoppeng.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4.7 berikut:








a. Dependent Variable: RENANG GAYA BEBAS 25 METER
	Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : Rx1,2,3y = 0
H1 : Rx1,2,3y ≠ 0
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
       Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panjang lengan, kekuatan lengan dan kekuatan otot perut terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng, maka diperoleh nilai F sebesar 201.1055 dengan nilai probabilitas (sig) 0,000, 0.000,0.000,0.001 .Karena nilai sig <0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima Berarti panjang lengan, kekuatan lengan dan kekuatan otot perut (X1,X2,X3) berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter (Y).
Kesimpulan

	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Panjang lengan memberi pengaruh  terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng
1.	Kekuatan lengan memberi pengaruh terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng
1.	Kekuatan otot perut memberi pengaruh terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng 
1.	Panjang lengan, kekuatan lengan dan kekuatan otot perut secara bersama-sama memberi pengaruh terhadap kecepatan renang gaya bebas 25 meter siswa SMKN 1 Watansoppeng.
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